
 

 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

HUBUNGAN KADAR AMONIA UDARA DENGAN 

KELUHAN ISPA PEKERJA KANDANG PEMBIBITAN 

AYAM PETELUR PT. X PAYALINGKUNG 

LUBUK KELIAT OGAN ILIR 
 

 

 

 

 
 

 

OLEH 

 

 NAMA : SHELLA FITROTUL IZZA 

 NIM : 10031381823070 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN LINGKUNGAN (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

 
 

 

SKRIPSI 

 

 

HUBUNGAN KADAR AMONIA UDARA DENGAN 

KELUHAN ISPA PEKERJA KANDANG PEMBIBITAN 

AYAM PETELUR PT. X PAYALINGKUNG 

LUBUK KELIAT OGAN ILIR 

 

 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Lingkungan pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
 

 

 

OLEH 

 

 NAMA : SHELLA FITROTUL IZZA 

 NIM : 10031381823070 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN LINGKUNGAN (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

 



 

 

  Universitas Sriwijaya 

i 

PROGRAM STUDI KESEHATAN LINGKUNGAN  

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

SKRIPSI, 14 SEPTEMBER 2022 
 

Shella Fitrotul Izza, dibimbing oleh Prof. Dr. Yuanita Windusari, S.Si., M.Si 

 

Hubungan Kadar Amonia Udara dengan Keluhan ISPA Pekerja Kandang 

Pembibitan Ayam Petelur PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir 

xvi + 55 halaman, 11 tabel, 4 gambar, 7 lampiran 

ABSTRAK 
Pencemaran udara salah satu pencemar udara adalah amonia. Dampak 

negatif yang ditimbulkan adalah bau amonia dari proses dekomposisi kotoran 

ayam. Udara tercemar amonia menyebabkan gangguan saluran pernapasan akibat 

iritasi selaput lendir dan paru-paru, batuk dan infeksi saluran atas (ISPA). Tujuan 

penelitian adalah menganalisis hubungan kadar amonia udara dengan keluhan 

ISPA pekerja kandang pembibitan ayam petelur PT. X Payalingkung Lubuk 

Keliat Ogan Ilir. Desain penelitian adalah cross sectional dengan teknik non – 

probability. Populasi sampel adalah total pekerja kandang pembibitan ayam 

petelur sebanyak 56 pekerja. Analisis dilakukan secara univariat,bivariat 

menggunakan uji chi–square. Hasil menunjukkan perilaku merokok dengan nilai p 

- value = 0,28 CI = 10,714 ( 1,253 – 91,604), berhubungan dengan keluhan ISPA 

pekerja kandang. Sedangkan rata – rata konsentrasi kadar amonia udara sebesar 

0,0235 ppm, umur (p –value = 0,152), masa kerja (p – value = 0,356), dan 

penggunaan masker ( p – value = 0,638) tidak berpengaruh terhadap keluhan 

ISPA pekerja kandang. Disimpulkan keluhan ISPA pekerja kandang lebih 

dipengaruhi oleh perilaku merokok daripada kadar amonia udara, umur, masa 

kerja, dan penggunaan masker. Saran dari penelitian ini, meskipun konsentrasi 

kadar amonia udara tidak melebihi NAB penggunaan masker, membatasi 

kebiasaan merokok dan menjaga kebersihan kandang merupakan tindakan 

pencegahan untuk mengurangi emisi dan paparan dari kadar amonia udara. 

 

Kata kunci : Amonia Udara, Keluhan ISPA, Perilaku Merokok, Peternakan 

Kepustakaan : 56 (2012-2022)
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ABSTRACT 
Air pollution one of the air pollutants is ammonia. The negative impact is 

the smell of ammonia from the decomposition process of chicken manure. Air 

polluted with ammonia causes respiratory tract disorders due to irritation of 

mucous membranes and lungs, coughing and upper tract infections (ARI). The 

aim of the study was to analyze the relationship between airborne ammonia levels 

and ISPA complaints of laying hen cage workers at PT. X Payalingkung Lubuk 

Keliat Ogan Ilir. The research design is cross sectional with non-probability 

techniques. The sample population was a total of 56 laying hen coop workers. 

Analysis was performed univariately, bivariately using the chi-square test. The 

results showed smoking behavior with a p-value = 0.28 CI = 10.714 (1.253 – 

91.604), associated with complaints of ARI cage workers. While the average 

concentration of airborne ammonia levels was 0.0235 ppm, age (p-value = 0.152), 

years of service (p-value = 0.356), and use of masks (p-value = 0.638) had no 

effect on ARI complaints of cage workers . It was concluded that the ARI 

complaints of cage workers were more influenced by smoking behavior than 

airborne ammonia levels, age, years of service, and use of masks. Suggestions 

from this study, even though the concentration of airborne ammonia levels does 

not exceed the NAV of using a mask, limiting smoking habits and maintaining the 

cleanliness of the cage is a preventive measure to reduce emissions and exposure 

to airborne ammonia levels.  

Keywords: Air Ammonia, ARI Complaints,Smoking Behavior,Animal Husbandry 

Literature : 56 (2012-2022)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan peternakan belakangan ini sering kali disebut dengan kegiatan 

usaha yang turut menyebabkan pencemaran lingkungan. Berdasarkan Peraturan 

Menteri No. 31/PERMENTAN/OT/140/2/2014 menyatakan bahwa lahan dan 

lokasi budi daya ayam harus dilengkapi dengan upaya kelestarian lingkungan dan 

pemantauan lingkungan. Data dari Kementrian Pertanian pada tahun 2021 

menunjukkan bahwa sektor peternakan di Sumatera Selatan terutama populasi 

ayam petelur mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Menurut Dinas Provinsi 

Sumatera Selatan populasi ayam petelur di Sumatera Selatan pada tahun 2019 

sebanyak 7.095397 ekor, pada tahun 2020 sebanyak 8.437642 ekor dan pada 

tahun 2021 mengalami peningkatan sebanyak 8.631985 ekor.  

Efek negatif dari usaha peternakan salah satunya yaitu pencemaran 

lingkungan berupa bau yang berasal dari kotoran ayam, salah satu faktor yang 

menimbulkan bau tidak sedap adalah kadar amonia yang tinggi di sekitar usaha 

peternakan. Rata-rata total kotoran ayam yang dihasilkan yakni 0,15 kg/ayam, dan 

kandungan bahan kering sejumlah 26% serta dari jumlah kotoran tersebut terdapat 

nitrogen 2,94% serta sulfida 0,52%. Sisa nitrogen inilah yang kemudian menjadi 

sumber pencemar gas amonia. Riset ilmiah memperlihatkan adanya dampak 

kontaminasi udara serta emisi di peternakan (Andarini et al., 2017). Peternakan 

memberikan emisi gas amonia paling besar di udara melewati sistem pernafasan. 

Peternakan sapi menyumbangkan gas amonia paling besar yakni sebanyak 43%, 

kemudian disusul oleh peternakan unggas sebanyak 26% (Battye et al. 1994).  

 Kadar amonia yang dihirup manusia mampu menimbulkan gangguan 

kesehatan, maka dari itu pemerintah menerapkan batas paparan amonia yang 

diizinkan pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

PER/MEN/X/2011 serta SNI 19-0232-2005 bahwa Nilai Ambang Batas (NAB) 

paparan NH3 yakni sebanyak 25 ppm. Gas amonia (NH3) rata - rata dapat masuk 

kedalam tubuh manusia yakni sebanyak 78,7% melalui sistem pernafasan dan 

21,7% melalui sistem pencernaan. Gas amonia merupakan gas yang tidak 

memiliki warna dan memiliki bau yang sangat menyengat. Akibat paparan gas 
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amonia dalam kadar yang cukup tinggi dapat menyebabkan iritasi pada 

selaput lendir, paru - paru, batuk dan gangguan infeksi saluran pernafasan atas 

(ISPA), seperti hidung berair, radang batang tenggorokan, dan bronkitis (Satra 

and Rachman, 2016). 

 Menurut Administrasi Keselamatan dan Kesehatan Pekerjaan Amerika 

Serikat batas waktu kontak dengan amonia dalam gas berkonsentrasi 35 ppm 

volume adalah 15 menit atau 8 jam untuk 25 ppm volume. Kontak dengan gas 

amonia dengan konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kerusakan paru-paru 

sedangkan pemaparan amonia pada kadar rendah secara kronik dapat 

mengakibatkan gangguan paru berupa gangguan restriktif, yang merupakan suatu 

indikasi adanya penyakit paru (encyclopedia). Berdasarkan data dari Balai Teknik 

Kesehatan Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018 kadar ambien udara 

amonia di kelurahan karang anyar yaitu 2,18 ppm sedangkan nilai batas normal 

kadar amonia di udara sebesar 2,00 ppm. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan PT X Payalingkung Lubuk 

Keliat Ogan Ilir merupakan perusahaan pembibitan ayam petelur yang menjadi 

bagian dari group Charoen Pokphand yang berada di Desa Payalingkung 

Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir. PT X memiliki kandang 

pembibitan ayam petelur sebanyak 26 kandang, dengan ukuran 12 x 120 m 

dengan kapasitas tampung 10.000 ekor per kandang. Proses pembibitan ayam 

petelur dalam PT X jumlah ayam yang dipelihara kurang lebih 260.000 ekor 

dengan perkiraan kotoran dalam sehari kurang lebih 39.000 Ton. Dampak negatif 

yang dapat ditimbulkan dari perusahaan ayam biasanya dikaitkan dengan jumlah 

kotoran yang dihasilkan tiap harinya. Produksi kotoran ayam akan meningkat 

sejalan dengan banyaknya usaha peternakan bila tidak dikelola dengan baik akan 

menimbulkan permasalahan lingkungan terutama permasalahan di sekitar 

kandang. PT. X yang mempekerjakan pekerja dengan kesehariannya ketika 

bekerja tidak selalu memakai alat pelindung diri seperti masker, hal ini ditakutkan 

dapat mengakibatkan terpaparnya gas asing. Salah satu gas asing tersebut yaitu 

kadar amonia udara yang dihasilkkan dari proses pembusukan pada kotoran ayam. 

Didalam proses pembusukan pada kotoran ayam akan menimbulkan bau yang 

sangat menyengat disebabkan oleh pelepasan gas amonia yang terkandung dalam 
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kotoran ayam. Penumpukan kotoran ayam menyebabkan konsentrasi 

amonia di udara tinggi yang mengakibatkan iritasi mata dan gangguan saluran 

pernapasan pada manusia. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan 

Analisis Kadar Amonia Udara dengan Keluhan ISPA Pekerja Kandang 

Pembibitan Ayam Petelur PT X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir.  

1.2 Rumusan Masalah 

Peternakan unggas di Indonesia khususnya di Sumatera Selatan 

berkembang sangat pesat setiap tahunnya. Salah satunya perusahaan pembibitan 

ayam petelur PT. X yang ada di kabupaten Ogan Ilir, hal ini menyebabkan 

tingginya tingkat risiko yang diakibatkan paparan kadar amonia udara pada 

pekerja kandang. Ketidak tertiban dari pekerja yang tidak memakai masker selama 

proses bekerja maka dapat memberikan dampak pada kesehatannya. 

Berdasarkan pernyataan yang telah dilakukan tentang dampak kadar 

amonia udara, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan 

kualitas udara terutama kadar amonia udara dengan keluhan ISPA pekerja 

kandang pembibitan ayam petelur PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan kadar 

amonia udara dengan keluhan ISPA pekerja kandang pembibitan ayam petelur 

PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui proporsi ISPA yang dialami pekerja kandang pembibitan 

ayam petelur PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir. 

2. Mengetahui distribusi karakteristik umur, masa kerja, penggunaan masker, 

perilaku merokok dan kadar amonia udara dengan keluhan ISPA pekerja 

kandang pembibitan ayam petelur PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan 

Ilir.  

3. Menganalisis hubungan kadar amonia udara dengan keluhan ISPA pekerja 

kandang pembibitan ayam petelur PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan 

Ilir 
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4. Menganalisis hubungan umur dengan keluhan ISPA pekerja kandang 

pembibitan ayam petelur PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir. 

5. Menganalisis hubungan masa kerja dengan keluhan ISPA pekerja kandang 

pembibitan ayam petelur PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir  

6. Menganalisis hubungan penggunaan masker dengan keluhan ISPA pekerja 

kandang pembibitan ayam petelur PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan 

Ilir, . 

7. Menganalisis hubungan perilaku merokok dengan keluhan ISPA pekerja 

kandang pembibitan ayam petelur PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan 

Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Sebagai tempat untuk mengimplementasikan ilmu kesehatan lingkungan 

yang telah didapatkan selama masa perkuliahan di Universitas Sriwijaya. 

2. Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti berupa pengetahuan dan 

pengalaman serta wawasan pengetahuan tentang hubungan kadar amonia 

udara dengan keluhan ISPA pekerja kandang pembibitan ayam petelur 

yang ada di PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir.  

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan tambahan serta 

kajian dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

kesehatan lingkungan. 

2. Penelitian dapat dijadikan sebagai pedoman atau bacaan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana informasi bagi 

yang ingin melakukan upaya promotif guna mencegah adanya pencemaran 

amonia pada udara. 

1.4.3 Bagi Tempat Penelitian 

1. Memberi informasi kepada pihak perusahaan pembibitan ayam petelur PT. 

X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir tentang hubungan kadar amonia 

udara dengan keluhan ISPA pekerja kandang pembibitan ayam petelur. 
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2. Memberikan informasi yang penting kepada para pekerja yang ada di PT. 

X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir tentang bahaya pencemaran kadar 

amonia udara terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di PT. X Payalingkung Lubuk Keliat Ogan 

Ilir. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai Hubungan Kadar Amonia Udara 

dengan Keluhan ISP Pekerja Kandang Pembibitan Ayam Petelur PT. X 

Payalingkung Lubuk Keliat Ogan Ilir. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2022
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